BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian deskriptif kualitatif dipilih peneliti untuk digunakan
dalam penelitian ini. Djam’an Satori (2011:23) mengungkapkan bahwa penelitian
kualitatif dilakukan karena peneliti ingin mengeksplorasi fenomena-fenomena
yang sulit atau tidak dapat dikuantifikasikan yang bersifat deskriptif seperti proses
suatu langkah kerja, formula suatu resep, pengertian-pengertian tentang suatu
konsep yang beragam, karakteristik suatu barang dan jasa, gambar-gambar, gaya-
gaya, tata cara suatu budaya, model fisik suatu artifak dan lain sebagainya.

Sugiono (2012:9) juga mengemukakan penelitian kualitatif sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk
meneliti pada kondisi objek alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen
kunci, teknik pengumpulan data dengan triangulasi, analisis data bersifat induktif
atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada
generalisasi.

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2011:73), penelitian deskriptif
kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-
fenomena yang ada, baik bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih
memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas, keterkaitan antar kegiatan. Selain
itu, Penelitian deskriptif tidak memberikan perlakuan, manipulasi atau

pengubahan pada variabel-variabel yang diteliti, melainkan menggambarkan suatu
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kondisi yang apa adanya. Satu-satunya perlakuan yang diberikan hanyalah
penelitian itu sendiri, yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

Berdasarkan keterangan dari beberapa ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa penelitian deskriptif kualitatif yaitu rangkaian kegiatan untuk memperoleh
data yang bersifat apa adanya tanpa ada dalam kondisi tertentu yang hasilnya
lebih menekankan makna. Di sini, peneliti menggunakan metode penelitian
deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan upaya yang dilakukan
oleh guru dalam memperbaiki kualitas Pembelajaran Pemahaman matematika
Siswa Kelas Il Sekolah Dasar dengan menggunakan model pembelajaran aktif
tipe Giving Question And Gettng Answer (GQGA) di SDN 050 Cibiru Kota

Bandung.

B. Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SDN 050 Cibiru Kota Bandung, berdasarkan

pertimbangan sebagai berikut:

1. Peneliti sudah melakukan observasi dan tertarik untuk meneliti di SDN 050
Cibiru Kota Bandung,

2. SDN 050 Cibiru Kota Bandung menyelenggarakan pembelajaran mata
pelajaran matematika pada siswa Kelas Il yang menjadi topik dalam penelitian
ini;

3. Peneliti mempertimbangkan waktu, biaya dan tenaga karena lokasi tersebut

terjangkau oleh peneliti.
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C. Subjek Penelitian

Penelitian deskriptif kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada
situasi sosial tertentu dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan ke populasi,
tetapi ditransferkan ke tempat lain pada situasi sosial yang memiliki kesamaan
dengan situasi sosial pada kasus yang dipelajari. Spradley (dalam Sugiyono.,
2009:215) mengungkapkan bahwa dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan
istilah populasi, tetapi dinamakan social situation atau situasi sosial yang terdiri
dari tiga elemen, yaitu tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas (activity)
yang berinteraksi secara sinergis. Pada penelitian kualitatif ini juga tidak
menggunakan istilah populasi sesuai dengan pernyataan tersebut di atas.

Sugiono (2009:216) mengemukakan bahwa sampel dalam penelitian
kualitatif bukan dinamakan responden, tetapi sebagai nara sumber, atau partisipan,
informan, teman dan guru dalam penelitian. Selain itu, sampel juga bukan disebut
sampel statistik, tetapi sampel teoritis, karena tujuan penelitian kualitatif adalah
untuk menghasilkan teori. Penentuan sampel dalam penelitian kualitatif dilakukan
saat peneliti mulai memasuki lapangan dan selama penelitian berlangsung.

Subjek penelitian ini adalah siswa Kelas II SDN 050 Cibiru Kota Bandung
yang merupakan responden utama. Sebagai triangulasi, peneliti memanfaatkan
Kepala Sekolah SDN 050 Cibiru Kota Bandung dan guru kelas. Pemilihan subjek
dilakukan dengan cara memilih sampel dari beberapa siswa, beberapa guru kelas,

dan kepala sekolah sehingga hasil penelitian lebih representatif.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Data adalah bagian terpenting dari suatu penelitian, karena dengan data
peneliti dapat mengetahui hasil dari penelitian tersebut. Pada penelitian ini, data
diperoleh dari berbagai sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data
yang bermacam-macam dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya
jenuh. Sesuai dengan karakteristik data yang diperlukan dalam penelitian ini,

maka teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah:

1. Observasi

Observasi merupakan teknik yang mendasar dalam penelitian non tes.
Observasi dilakukan dengan pengamatan yang jelas, rinci, lengkap, dan sadar
tentang perilaku individu sebenarnya di dalam keadaana tertentu. Pentingnya
onbservasi adalah kemampuan dalam menentukan faktor-faktor awal mula
perilaku dan kemampuan untuk melukiskan akurat reaksi individu yang
diamati dalam kondisi tertentu. Observasi dalam penelitian kualitatif
dilakukana terhadap situasi sebenarnya yang wajar, tanpa dipersiapkan,
dirubah atau bukan diadakan khusus untuk keperluan penelitian. Observasi
dilakukan pada obyek penelitian sebagai sumber data dalam keadaan asli atau
sebagaimana keadaan sehari-hari.

Marshall dalam Sugiono (2010:310) menyatakan bahwa “through
observation, the researcher learn about behavior and he meaning attached to
those behavior”. Jadi melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku dan
makna dari perilaku tersebut. Berkaitan dengan observasi yang dilakukan

dalam penelitian kualitatif maka observasi yang digunakan yaitu observasi
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langsung. Observasi langsung dalam penelitian ini digunakan untuk
mengungkap data mengenai proses pembelajaran pembelajaran mata pelajaran
Bahasa Indonesia pada pokok bahasan puisi pada siswa kelas 1l SDN 050
Cibiru Kota Bandung dengan menggunakan media audio visual. Observasi ini
bertujuan untuk mendapatkan data yang lebih lengkap mengenai pembentukan

karakter peserta didik melalui kantin kejujuran.

. Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab sambil menatap muka antara penanya atau
pewawancara dengan penjawab atau responden dengan menggunakan panduan
wawancara. Dalam penelitian ini, peneliti mencatat semua jawaban dari
responden sebagaimana adanya. Pewawancara sesekali menyelingi jawaban
responden, baik untuk meminta penjelasan maupun untuk meluruskan
bilamana ada jawaban yang menyimpang dari pertanyaan. Jenis wawancara
yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur.
Maksudnya, dalam melakukan wawancara peneliti sudah menyiapkan
instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis. Di sini, peneliti
melakukan wawancara terhadap guru kelas dan beberapa siswa SDN 050
Cibiru Kota Bandung yang dianggap dapat memberikan informasi yang

dibutuhkan.
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3. Dokumentasi
Menurut Djam’an Satori (2011:149), studi dokumentasi yaitu
mengumpulkan dokumen dan data-data yang diperlukan dalam permasalahan
penelitian lalu ditelaah secara intens sehingga dapat mendukung dan
menambah kepercayaan dan pembuktian suatu kejadian. Dokumen yang
digunakan pada penelitian ini berupa daftar responden penelitian, foto perilaku

siswa dalam proses proses pembelajaran.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini berupa;

1. Tes pada akhir pertemuan dengan tujuan untuk mengukur hasil belajar siswa,
2. Lembar Observasi,
3. Angket/skala sikap untuk mengukur respon guru dan siswa,
4. Dokumentasi.

Instrumen tersebut kemudian dikonsultasikan dengan dosen pembimbing
agar memiliki validitas isi, sedangkan untuk validitas secara empiris maka
instrumen tersebut diujicobakan dengan tujuan untuk mengetahui validitas,

reliabilitas, daya pembeda dan indeks kesukaran.

1. Uji Validitas
Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang hendak
diukur. Dengan kata lain, validitas suatu instrumen merupakan tingkat ketepatan

suatu instrumen utuk mengukur sesuatu yang harus diukur. Menurut Lestari dan
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Yudhanegara (2015) validitas instrumen yang dianalisis dalam penelitian meliputi
validitas logis dan validitas empiris. Validitas logis atau validitas teoritis suatu
instrumen penelitian menunjuk pada kondisi suatu instrumen yang memenubhi
persyaratan valid berdasarkan teori atau ketentuan yang ada. Terdapat tiga macam
validitas logis yaitu validitas isi (content validity), validitas muka (face validity),
dan validitas konstruksi psikologis (contrast validity).

Sedangkan validitas empiris adalah validitas yang diperoleh melalui
observasi atau pengamatan yang bersifat empirik dan ditinjau berdaarkan kriteria
tertentu. Kriteria untuk menentukan tinggi rendahnya validitas instrument
penelitian dinyatakan dengan koefisien korelasi yang diperoleh melalui
perhitungan. Koefisien korelasi butir soal atau item pernyataan/pertanyaan suatu
instrument dinotasikan dengan ry. Dalam penelitian menggunakan validitas
empiris dengan menggunakan koefisien korelasi product moment Pearson.

Koefisien ini diperoleh dengan rumus :

_ N I XY - X))
JIN X2 (X X)Z]- [N Y2 -(ZY)?]

rxy

keterangan :

Iy = koefisien korelasi antara skor butir soal (X) dan total skor (Y)
N = banyak subjek

X = skor butir soal atau skor item pernyataan/pertanyaan

Y = total skor

Klasifikasi yang digunakan untuk mengukur tingkat koefisien relasi antar

variabel yaitu
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Tabel 3.1

Klasifikasi Koefisien Korelasi Produk Moment

Angk?A'f(‘;re'aS' Klasifikasi
0,80 <AK <1,00 Sangat Tinggi
0,60 < AK <0,80 Tinggi
0,40 < AK <0,60 Cukup Tinggi
0,20< AK<0,40 Rendah
-1,00 < AK <0,20 Sangat Rendah

Setelah itu, dilanjutkan dengan melakukan uji-t dengan rumus :

VR =2
thitung - ﬁ
Keterangan :
thitung = Nilal tyiqmg berdasarkan hasil perhitungan
Txy = koefisien korelasi produk momen
n = banyaknya siswa
1) = kuadrat dari koefisien korelasi produk momen

Sebuah soal dinyatakan valid apabila thitung > traper- APabIla thipyng <

tiaper- M aka soal tersebut dinyatakan tidak valid dengan dengan catatan a =
0,050 dan derajat kebebasan ( df = n-2).

Uji validitas dilakukan dengan menghitung korelasi antara skor atau butir
pertanyaan dengan skor konstruk atau variable. Hal ini dapat dilakukan dengan uji
signifikansi yang membandingkan rhnitng dengan rwaner Untuk degree of fredom

(df)=n-k dalam hal ini n adalah jumlah sampel dan k adalah konstruk. apabila
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rhitung l€bih besar dari reaver dan nilai r positif, maka butir atau pertanyaan tersebut

dapat dikatakan valid.

2. Reliabilitas

Menurut Lestari dan Yudhanegara (2015) reliabilitas suatu instrumen
adalah keajegan atau konsistensi instrumen tersebut bila diberikan pada subjek
yang sama meskipun oleh orang yang berbeda, atau tempat yang berbeda, maka
akan memberikan hasil yang sama atau relative sama (tidak berbeda secara
signifikan). Tinggi rendahnya derajat reliabitias suatu instrument ditentukan oleh
nilai koefisien korelasi antara butir soal atau item pernyataan/pertanyaan dalam
instrument tersebut yang dinotasikan dengan r.

Dalam penelitian ini menggunakan reliabitias instrumen tes tipe subjektif

dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach, yaitu :

=) (- 2)

keterangan :
r = koefisien reliabilitas
n = banyak butir soal
sZ = variansi skor butir soal ke-i
sZ = variansi skor total
Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas instrument

ditentukan berdasarkan kriteria menurut Guilford (Lestari dan Yudhanegara

(2015) adalah sebagai berikut.
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Tabel 3.2

Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas Instrumen

Koefisien Korelasi Korelasi
0,90<r<1,00 Sangat tinggi
0,70 <r<0,90 Tinggi
0,40 <r<0,70 Sedang
0,20<r<0,40 Rendah

r<0,20 Sangat rendah

3. Daya Pembeda

Menurut Lestari dan Yudhanegara (2015) daya pembeda dari satu butir
soal menyatakan seberapa jauh kemampuan butir soal tersebut membedakan
antara siswa yang dapat menjawab soal dengan tepat dan siswa yang tidak dapat
menjawab soal tersebut dengan tepat (siswa yang menjawab kurang tepat/tidak
tepat). Dalam penelitian ini menggunakan daya pembeda instrument tes tipe

subjektif dengan rumus :

Dp = X4=%p
SMI
Keterangan :
DP indeks daya pembeda butir soal

X, = rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas

Xp = rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah

SMI = skor maksimum ideal, yaitu skor maksimum yang akan diperoleh
siswa jika menjawab butir soal tersebut dengan tepat (sempurna)

Klasifikasi daya pembeda didasarkan pada pendapat Lestari dan

Yudhanegara (2015) yang ditunjukkan pada tabel dibawah ini.
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Tabel 3.3

Klasifikasi Daya Pembeda

Nilai Klasifikasi
0,70 <DP < 1,00 Sangat Baik
0,40 <DP< 0,70 Baik
0,20<DP < 0,40 Cukup
0,00 <DP <0,20 Buruk

DP < 0,00 Sangat Buruk

Menurut Lestari dan Yudhanegara (2015) kelompokkan siswa berdasarkan
kemampuannya. Jika sampel yang digunakan merupakan sampel kecil (n < 30),
penentuan kelompok atas dan kelompok bawah dapat dilakukan dengan teknik
belah dua, yaitu dengan membagi dua kelompok tersebut berdasarkan perolehan
skor. Jika sampel yang digunakan merupakan sampel besar (n > 30),
pengelompokkan siswa dapat dilakukan dengan teknik non belah dua, yaitu
dengan ketentuan 25% siswa berkemampuan tinggi, 50% siswa berkemampuan
sedang, dan 25% siswa berkemampuan rendah.

Untuk menetukan daya pembeda soal, terlebih dahulu peneliti
mengurutkan skor yang telah diperoleh kemudian dibagi menjadi kelompok atas
dan kelompok bawah. Berdasarkan kriteria daya pembeda (D) dengan ketentuan

butir soal baik jika memiliki daya beda lebih dari 0,3 (D>0,3).

4. Tingkat Kesukaran
Menurut Lestari dan Yudhanegara (2015) indeks kesukaran adalah suatu

bilangan yang menyatakan derajat kesukaran suatu butir soal. Indeks kesukaran
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sangat erat kaitannya dengan daya pembeda, jika soal terlalu sulit atau terlalu
mudah, maka daya pembeda soal tersebut menjadi buruk karena baik siswa
kelompok atas maupun siswa kelompok bawah akan dapat menjawab soal tersebut
dengan tepat atau tidak dapat menjawab soal tersebut dengan tepat.

Rumus yang digunakan untuk menentukan indeks kesukaran pada penelitian
ini yaitu :

X
SMI

IK=

Keterangan :

IK = indeks kesukaran butir soal

X = rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal

SMI = skor maksimum ideal, yaitu skor maksimum yang akan diperoleh siswa
jika menjawab butir soal tersebut dengan tepat (sempurna)
Menurut Lestari dan Yudhanegara (2015) tingkat kesukaran suatu butir soal

diklasifikasikan dalam kriteria sebagai berikut.

Tabel 3.4 Klasifikasi Tingkat Kesukaran

Indeks Kesukaran Klasifikasi
IK=0,00 Terlalu Sukar

0,00 <IK <0,30 Sukar

0,30 <IK <0,70 Sedang

0,70 <IK <1,00 Mudah
IK=1,00
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F. Prosedur Pengolahan Data

Menurut Sugiyono (2009:335-336), analisis data merupakan proses mencari
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan di pelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain. Analisis
data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan,
selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan.

Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2009:337-338) mengemukakan
bahwa analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data setelah selesai
pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah
melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang
diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan
melanjutkan lagi sampai tahap tertentu hingga diperoleh data yang dianggap
kredibel. Selain itu, aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya

sudah jenuh. Langkah-langkah analisis data ditunjukan pada gambar berikut ini :
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Reduksi data ]
Antisipasi Selama Setelah
Display data
S — e [> ANALISIS

Selama Setelah

Kesimpulan/veritikasi

Selama Setelah |
Gambar 3.1. Komponen dalam analisis data (flow model)

Berdasarkan gambar tersebut terlihat bahwa, setelah peneliti melakukan
pengumpulan data, maka peneliti melakukan antisipatori sebelum melakukan
reduksi data. Selain itu, dapat disimpulkan juga bahwa langkah-langkah analisis
data antara yang satu dengan yang lainnya saling berhubungan satu sama lain.
Langkah-langkah tersebut tidak dapat dipisahkan atau pun kerjakan secara tidak
urut. Agar dapat menghasilkan data yang baik maka peneliti dalam menganalisis

data harus sesuai dengan langkah-langkah yang ada. Selanjutnya, model interaktif

dalam analisis data ditunjukkan pada gambar di bawah ini :

Data

rollectinn

Data

redirctinn

Conclusions:
drawing/verifying

Gambar 3.2. Komponen dalam analisis data (interactive model)
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Gambar 3.2 menunjukkan langkah-langkah yang ditempuh dalam
analisis data menurut Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman (2009:
16-21), yaitu sebagai berikut:

a. Data Reduction (Reduksi data) sebagai suatu proses pemilihan,
pemusatan, perhatian, penyederhanaan, pengabstrakan, dan
transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan lapangan,
sehingga data itu memberi gambaran yang lebih jelas tentang hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi;

b. Data Display (Penyajian data), yaitu sekumpulan informasi tersusun
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Dalam penelitian kualitatif penyajian data dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, tabel, grafik, pictogram, dan sejenisnya.
Melaui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan sehingga
akan semakin mudah dipahami;

c. Conclusion Drawing atau Verification (Simpulan atau verifikasi),
peneliti membuat kesimpulan berdasarkan data yang telah diproses
melalui reduksi dan display data. Penarikan kesimpulan yang
dikemukakan bersifat sementara dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan
data berikutnya. Namun apabila kesimpulan yang dikemukakan pada
tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat
peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data maka kesimpulan

yang di kemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
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G. Tahapan Penelitian

Tahapan prosedur penelitian yang penulis lakukan adalah sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan
Tahapan persiapan penelitian deskriptif, secara umum tidak jauh berbeda
dengan tahapan penelitian-penelitian yang lain. Berikut ini disajikan tahapan

persiapan penelitian deskriptif.

a) Mengidentifikasi, memilih dan merumuskan masalah penelitian

Penelitian deskriptif dimulai dari munculnya minat peneliti terhadap suatu
fenomena yang sedang menjadi perhatian peneliti. Ada beberapa alasan
perlunya diadakan suatu penelitian di bidang tertentu: 1) tidak ada informasi
sama sekali pada aspek tertentu pada bidang tersebut; 2) informasi yang ada
belum lengkap pada aspek tertentu pada bidang tersebut; 3) banyak informasi
namun perlu pembuktian kembali kebenarannya dengan data yang lebih
mutakhir.

Ada beberapa sumber informasi masalah penelitian. Masalah penelitian
yang bersumber dari literatur sering dan lazim digunakan, terutama literatur
primer seperti jurnal akademik dan profesional, jurnal penelitian, laporan
penelitian, skripsi. tesis, desertasi, makalah, buku dan tinjauan pustaka.
Tentunya literatur sebagai sumber masalah penelitian harus memiliki Kkriteria
tertentu yaitu aktualitas isi sumber tersebut. Pengalaman empirik di lapangan di

bidang profesi sehari-hari merupakan sumber masalah yang potensial. Sumber
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masalah penelitian lainnya adalah hasil komunikasi dengan para ahli atau teman
sejawat di bidang terkait, dan juga hasil pengamatan. Hasil berfikir pribadi
seorang peneliti sendiri dapat juga menjadi sumber masalah penelitian.

Seperti telah disebutkan dimuka bahwa dalam penelitian deskriptif hanya
melibatkan satu variabel penelitian. Ada beberapa kriteria kelayakan yang perlu
diperhatikan dalam menentukan suatu masalah untuk diteliti. Masalah yang
akan diteliti memiliki kontribusi profesionil dan signifikansi secara ilmiah
terhadap ilmu pengetahuan (teoritik) maupun secara praktis; mempunyai
derajad keunikan dan keaslian; tersedia sumber data dan memungkinkan untuk
pengumpulan data; tersedianya instrumen pengukuran data; tersedianya dana
dan waktu untuk melaksanakan penelitian; dan sesuai dengan kemampuan
peneliti.

Setelah menentukan permasalahan penelitian yang akan diteliti,
selanjutnya dirumuskan masalah penelitian tersebut secara singkat jelas padat
dalam bentuk kalimat tanya. Ditinjau dari cakupan aspek-aspek yang terkait
dengan masalah penelitian maka rumusan masalah penelitian dapat dibedakan
secara umum dan khusus. (Ibnu, Mukhadis, Dasna: 2003). Rumusan masalah
umum menunjukkan keseluruhan permasalahan penelitian secara utuh.

Rumusan masalah khusus yang berfokus pada aspek-aspek tertentu dari
permasalahan yang dikaji. Contoh: 1) Bagaimanakah kegiatan Guru dalam
pelaksanaan Proses Belajar Mengajar Matematika berdasarkan Kurikulum
Berbasis Kompetensi? 2) Bagaimanakah kegiatan Siswa dalam pelaksanaan

Proses Belajar Mengajar Matematika berdasarkan Kurikulum Berbasis



42

Kompetensi? 3) Bagaimanakah ketersediaan sarana dan prasarana untuk
mendukung kegiatan Proses Belajar Mengajar Matematika berdasarkan

Kurikulum Berbasis Kompetensi?

b) Melakukan Kajian Pustaka

Sumber kajian pustaka dapat diperoleh dari sumber primer dan sekunder.
Sumber primer merupakan karangan asli yang ditulis oleh orang lain secara
langsung mengalami, melihat dan mengerjakan sendiri. Sumber sekunder
adalah tulisan tentang penelitian orang lain. Bahan pustaka yang biasanya
tersedia diperpustakaan adalah ensiklopedia, kamus, buku-buku teks dan buku
referensi, buku pegangan, biografi, indeks, abstrak laporan penelitian, majalah,
jurnal dan surat kabar, skripsi, tesis, desertasi. Bahan pustaka tersebut dapat
juga diperoleh dari instansi atau lembaga tertentu seperti LIPI atau lembaga
yang terkait dengan obyek penelitian.

Kriteria yang perlu diperhatikan dalam memilih bahan pustaka, yaitu
kemuta-khiran dan relevansi. Dengan memilih bahan pustaka yang mutakhir
maka akan diperoleh informasi terbaru dan representatif sebagai landasan teori
obyek yang sedang diteliti. Selain itu, bahan pustaka yang relevan diperlukan
untuk menghasilkan kajian pustaka yang berkaitan erat dengan masalah yang

diteliti.

c) Merumuskan tujuan penelitian

Tujuan penelitian merupakan ungkapan sasaran yang akan dicapai dalam

suatu penelitian. Tujuan penelitian harus dinyatakan dengan kongkrit, jelas dan
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ringkas dan dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Isi dan rumusan
tujuan penelitian harus mengacu pada rumusan masalah penelitian.

Dalam penelitian deskriptif, tujuan penelitian adalah untuk memperoleh
gambaran dan diskripsi secara rinci, sistematis dan akurat suatu fenomena.
Rumusan tujuan peneliti-an deskriptif meliputi mengklasifikasi dan
menguraikan tentang sifat-sifat atau faktor-faktor fenomena tersebut. Suatu
penelitian ada yang hanya memerlukan satu tujuan, ada juga mempunyai

beberapa tujuan sesuai dengan sub-permasalahan (Zainuddin:1988).

d) Menguraikan kegunaan dan pentingnya penelitian

Dalam bagian ini diuraikan kegunaan dan pentingnya penelitan yang
berisi alasan bahwa masalah yang dipilih memang layak untuk diteliti. Suatu
penelitian adalah sebagai cara mengembangkan pengetahuan yaitu berupa
temuan-temuan baru, merupakan koreksi atau dukungan terhadap teori yang
sudah ada. Suatu penelitian berguna untuk pengem-bangan teknologi. Mungkin
juga suatu penelitian bermanfaat sebagai penyumbang informasi penting
pembuatan kebijakan dan perencanaan program pembangunan. Kegunaan yang
lain adalah sebagai alat pemecahan masalah-masalah praktis di lapangan dalam

bidang tertentu.

e) Menetapkan Ruang lingkup dan Keterbatasan Penelitian

Ruang lingkup penelitian menggambarkan luas dan batas-batas area
penelitian yang akan dilaksanakan. Pada bagian ini dikemukakan secara pasti

faktor-faktor atau variabel-variabel yang diteliti, subyek atau populasi
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penelitian, dan lokasi penelitian. Ruang lingkup penelitian akan menjadi jelas
dengan menjabarkan variabel penelitian menjadi sub-variabel dan indikator-
indikatornya. Variabel adalah faktor yang apabila diukur memberikan nilai
yang bervariasi. Variabel adalah suatu konsep yang mempunyai lebih dari satu
nilai, keadaan, katagori, atau kondisi. Dalam penelitian deskriptif hanya
mempunyai satu variabel, sehingga variabel penelitian tersebut dijabarkan

menjadi sub-variabel dan indikator sesuai dengan permasalahan yang diteliti.

f) Menentukan Subjek Penelitian

Dalam penelitian deskriptif kualitatif, Subjek sebagai sumber data
seringkali disebut responden, tergantung pada cara pengambilan data.
Besarnya sampel tergantung dari homogenitas  karakteristik populasi.
Semakin homogen karakteristik populasi, semakin sedikit sampel yang perlu
diambil. Sebaliknya, semakin heterogen karakteristik populasi, semakin besar

sampel yang harus diambil.

g) Menentukan Instrumen Penelitian

Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mengukur variabel yang
diteliti. Instrumen atau alat pengumpul data harus sesuai dengan tujuan
pengumpulan data. Sumber data dan jenis data yang akan dikumpulkan harus
jelas. Instrumen penelitian yang digunakan harus memenuhi persyaratan
validitas (kesahihan) dan reliabilitas (keterandalan), paling tidak ditinjau dari
segi isinya sesuai dengan variabel yang diukur. Prosedur pengembangan

instrumen pengumpul data perlu dijelaskan tentang proses uji coba, analisis
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butir tes, uji kesahihan dan uji keterandalan. Dalam penelitian deskriptif
instrumen yang sering digunakan adalah angket (kuesioner), pedoman
wawancara dan pedoman pengamatan. Jelaskan variabel dan faktor-faktor

yang akan diukur, serta jenis data yang akan dikumpulkan.

2. Tahap Pelaksanaan
Tahapan pelaksanaan penelitian deskriptif, secara umum juga tidak jauh
berbeda dengan tahapan penelitian-penelitian yang lain. Berikut ini disajikan

tahapan pelaksanaan penelitian deskriptif.

a) Mengumpulkan Data

Setelah instrumen penelitian diperoleh, selanjutnya dilakukan
pengumpulan data. Jelaskan langkah-langkah yang ditempuh dan teknik
yang digunakan untuk mengpulkan data. Dalam proses mengumpulan data
mungkin melibatkan petugas, maka harus dijelaskan kualifikasi dan
jumlahnya. Petugas pengumpul data perlu dilakukan koordinasi dan
penjelasan teknis pengumpulan data. Kemudian tetapkan jadwal waktu
pelaksanaan pengumpulan data.

Prosedur yang dilakukan dalam proses pengumpulan data dibagi
menjadi dua tahap, yaitutahap persiapan dan tahap pelaksanaan. Tahap
persiapan terdiri dari persiapan yang bersifat konseptual, teknis dan
administratif. Tahap pelaksanaan pengumpulan data disesuaikan dengan

teknik pengumpulan data yang digunakan.
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b) Menganalisis Data

Setelah diperoleh data dari hasil pengumpulan data, tahap
selanjutnya adalah . melakukan analisis data. Berdasarkan sifat data yang
dikumpulkan, analisis data hasil penelitian dibedakan menjadi dua, yaitu
analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan
untuk data yang bersifat uraian kalimat yang tidak dapat diubah dalam
bentuk angka-angka. Sedangkan analisis kuantitatif digunakan untuk data
yang dapat diklasifikasi dalam kategori-kategori atau diubah dalam bentuk
angka-angka. Analisis kuantitatif disebut juga analisis statistik. Analisis
statistik dibedakan menjadi dua, yaitu statistik deskriptif dan statistik
inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan sifat-sifat
sampel atau populasi. (Budiwanto: 1999). Statistik inferensial digunakan
untuk mengambil kesimpulan mengenai sifat-sifat populasi berdasarkan data
dari sample.

Dalam penelitian deskriptif kegiatan analisis data meliputi langkah-
langkah mengolah data, menganalisis data dan menemukan hasil. Mengolah
data adalah proses persiapan sebelum dilakukan analisis data, yaitu
pencocokan (checking), pembenahan (editing), pemberian label (labeling)
dan memberikan kode (coding). Kegiatan pen-cocokan adalah untuk
mengetahui jumlah instrumen yang terkumpul sesuai dengan kebutuhan dan
mengecek kelengkapan lembar instrumen. Kegiatan pembenahan meliputi
mengecek kelengkapan pengisian data, keterbacaan tulisan, kejelasan makna

jawaban, keajegan dan kesesuaian jawaban, relevansi jawaban, dan
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penggunaan satuan data. Kegiatan pemberian label adalah pemberian
identitas secara spesifik terhadap instrumen yang masuk, meliputi jenis
instrumen, identitas responden, stratifikasi, area atau kelompok. Kegiatan
pemberian kode adalah mengklasifikasi jawaban responden menurut jenis
dan sifatnya dengan cara memberi kode.

Kegiatan selanjutnya adalah menganalisis data yang meliputi
mengklasifikasi data, menyajikan data dan melakukan analisis statistik
diskriptif atau prosentase. Data yang terkumpul diklasifikasi menjadi dua
kelompok data yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data yang bersifat
kualitatif yaitu jawaban responden yang digambarkan menggunakan kata-
kata atau kalimat. Data kualitatif ini selanjutnya dipisah-pisahkan menurut
katagori yang digunakan untuk mengambil kesimpulan. Data yang bersifat
kuantitatif berupa angka-angka dapat diproses dengan beberapa cara, antara
lain menggunakan statistik deskriptif atau prosentase. Statistik deskriptif
antara lain rata-rata hitung (mean), median dan modus. Kadang-kadang,
setelah dianalisis persentase kemudian ditafsirkan dengan kata yang bersifat
kualitatif, misalnya 86% --100% adalah baik sekali, 71% -- 85% adalah
baik, 56% --70% adalah sedang, 46% -- 55% adalah kurang, dan 46% ke
bawah adalah kurang sekali. Teknik ini sering disebut teknik deskriptif
kualitatif dengan persentase. Berdasarkan analisis data tersebut kemudian
divisualisasikan dalam bentuk tabel, grafik atau diagram secara jelas sebagi

temuan hasil penelitian.
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3. Tahap Evaluasi

Prosedur penelitian yang dilakukan pada penelitian ini mengacu pada
model evaluasi CIPP yang dikembangkan oleh Stufflebeam pada tahun 1965.
Dalam bidang pendidikan Stufflebeam menggolongkan sistem pendidikan atas
empat dimensi yaitu yang terdiri dari tahapan context (konteks), input
(masukan), process (proses), dan product (hasil) (Eko Putro Widoyoko,
2009:10). Terdapat 4 tahap dalam melaksanakan prosedur evaluasi yang
dilakukan, yaitu akan melalui (1) tahap persiapan, (2) tahap pelaksanaan, (3)

tahap penyelesaian, dan (4) tahap pelaporan.



